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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Karakteristik Responden 	
Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh responden didapatkan data identitas responden. Penyajian data mengenai identitas memberikan gambaran tentang keadaan diri dari pada responden.
4.1.1. Umur Responden 
Umur dalam kaitannya dengan perilaku individu di lokasi kerja biasanya adalah sebagai gambaran akan pengalaman dan tanggung jawab individu, umur berpengaruh terhadap kemampuan perangkat desa dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas organisasi dalam pencapaian tujuan, selain itu umur juga dapat mempengaruhi kemampuan berpikir dalam mengambil suatu keputusan yang erat kaitannya dengan aktifitas yang akan dilaksanakan. Secara umum umur yang termasuk dalam kategori muda memiliki kemampuan fisik dalam bekerja lebih besar dan lebih cepat dalam menerima informasi serta menyerap informasi serta menyerap inovasi baru yang berkaitan dengan pekerjaan yang dilaksanakan. 
Karakteristik responden berdasarkan dalam penelitian ini untuk lebih detail dapat dilihat pada tebel berikut ini : 
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

	Umur (tahun)
	Jumlah Responden
	Presentase

	< 30
	20
	30,77

	31 – 40
	25
	38,46

	41 – 50
	17
	26,15

	50 – 60
	3
	4,62

	Jumlah
	65
	10,00


Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa umur responden yang terbanyak adalah umur 31-40 tahun yaitu sebanyak 25 orang atau 38,46%, diikuti dengan usia responden > 50 tahun sebanyak 3 orang atau 4,62%, selanjutnya usia 41-50 tahun sebanyak 17 orang atau 26,15%, dan diikuti yang berusia < 30 tahun dengan jumlah 20 Orang atau 30,77%. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut sebagian besar adalah berusia dewasa. 
4.1.2 Jenis Kelamin Responden 
	Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada perilaku seseorang dalam suatu bidang kerja, jenis kelamin sering sekali dapat menjadi pembeda aktifitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasrkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin 
	Jumlah Responden
	Persentase

	Laki – Laki
	54
	83,08

	Perempuan 
	11
	16,92

	Jumlah 
	65
	10,00


Sumber : Data Primer diolah, 2021
	dari tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa responden yang dominan adalah responen dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 54 orang dengan presentase sebesar 83,08%, dan jumlah responden perempuan sebanyak 11 orang atau dengan persentase 16,92%. Sehingga dalam menjalankan roda organisasi dalam pencapian tujuan secara umum dalam organisasi ini didominasi oleh kaum laki-laki dibandingkan dengan perempuan.
4.1.3 Pendidikan Responden 
	Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat penerimaan perangkat desa dalam menerima suatu informasi dari berbagai sumber, dan kemampuan teoritis yang relative lebih baik. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan Responden
	No
	Jenjang Pendidikan
	Jumlah Perangkat Desa
	Persentase

	1.
	SLTP/Sederajat 
	2
	3,08

	2.
	SLTA/Sederajat 
	34
	52,31

	3.
	S-1/DIV
	28
	43,08

	4.
	S-2
	1
	1,54

	Jumlah 
	65
	10,00


Sumber : Data Primer diolah, 2021
	Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden adalah memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda, responden dengan tingkat pendidikan SLTA/Sederajat sebanyak 34 orang atau sebesar 52,31% yang merupakan jumlah terbanyak dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang lain. Selanjutnya sebanyak 28 orang atau 43,08% dengan tingkat pendidikan S-1, untuk tingkat pendidikan SLTP/Sederajat sebanyak 2 orang atau 3,08%. Dan untuk tingkat pendidikan S-2 sebanyak 1 orang atau 1,54%. 
4.2 Hasil Uji Kualitas Data 
	Di dalam penelitian ini, data mempunyai kedudukan paling tinggi, dikarenakan data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembukti hipotesis. Oleh karena itu, benar tidaknya data sangat menentukan berkualitasnya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memiliki dua persyaratan penting atau valid dan reliabel. Pengujian instrumen kuesioner dilakukan di Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut, dengan mengambil uji coba sebanyak 65 orang. menurut Umar (2008), uji coba kuesioner dengan meminta 65 responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Dengan jumlah minimal 30 orang ini, distribusi skor (nilai) akan lebih mendekati kurva normal.
4.2.1 Uji Validitas 
	Uji validitas dilakukan untuk melihat sejauhmana indikator-indikator yang digunakan dalam kuesioner membentuk konsep, dan dapat mewakili variabel yang dibentuk dalam penelitian ini. Suatu data dapat dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan pada suatu kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. item-item petanyaan yang ada dalam kuesioner diuji terhadap konstruk, apakah valid atau tidak valid. Kalau ternyata tidak valid, maka item pertanyaan yang tidak valid tersebut dikeluarkan dari kuesioner atau pertanyaan dalam kuesioner tersebut diperbaiki.
	Menurut Priyono (2012), suatu data dapat dikatakan valid jika memperhatikan dan memenuhi kriteria sebagai berikut :
1. Membandingkan nilai r hitung (nilai pearson correlation) dengan r tabel (didapat dari tabel r product moment), jika r > r tabel, maka item pertanyaan atau variabel tersebut valid. Dan jika r hitung < r tabel, maka item pertanyaan tidak valid.
2. Jika signifikasi > dari 0,05 maka item valid. Tetapi jika signifikasi > 0,05, maka item tidak valid.
Berdasarkan hal diatas, dapat disimpulkan bahwa valid atau tidaknya suatu item-item pertanyaan pada instrumen keusioner dipengaruhi oleh nilai r hitung > nilai r tabel, dan nilai siginifikasi < 0,05. Dari data pengelolaan data melalui tingkat siginifikasi 0,05 (5%). Dalam penelitian ini jumlah nilai sampel untuk pengujian validitas kuesioner ini adalah 30 (N=30) diperoleh nilai r tebel product moment sebesar 0,361. Dari masing-masing item pertanyaan-pertanyaan dalam variabel budaya organisasi. Setelah dilakukan uji validitas terhadap item-item pertanyaan dalam penelitian ini dengan menggunakan SPSS 17.0.
Pengujian pada item- item pertanyaan pada variabel budaya organisasi pada pertanyaan X₁.₁ sampai dengan X₁.₁₅, nilai r hitung > r tabel product moment (0,361), dan sig. (2-tailed) < 0,05 dengan tingkat siginifikasi 0,05. Sehingga seluruh pertanyaan untuk variabel budaya organisasi dinyatakan valid (data hasil pengujian terlampir) sebagaimana disajikan pada tebel 4.4 sebagai berikut :
Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi
	Variabel
	Item Pertanyaan 
	Pearson Corelation (r hitung)
	R tabel (N-2)
	Sig 
(2-tailed)
	Tingkat Siginifikasi 
	Ket

	Budaya Organisasi




	X₁.₁
	0,622
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₁.₂
	0,438
	0,361
	0,016
	0,05
	Valid

	
	X₁.₃
	0,666
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₁.₄
	0,665
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₁.₅
	0,574
	0,361
	0,001
	0,05
	Valid

	
	X₁.₆
	0,446
	0,361
	0,013
	0,05
	Valid

	
	X₁.₇
	0,544
	0,361
	0,002
	0,05
	Valid

	
	X₁.₈
	0,593
	0,361
	0,001
	0,05
	Valid

	
	X₁.₉
	0,493
	0,361
	0,006
	0,05
	Valid

	
	X₁.₁₀
	0,559
	0,361
	0,001
	0,05
	Valid

	
	X₁.₁₁
	0,590
	0,361
	0,001
	0,05
	Valid

	
	X₁.₁₂
	0,550
	0,361
	0,002
	0,05
	Valid

	
	X₁.₁₃
	0,560
	0,361
	0,001
	0,05
	Valid

	
	X₁.₁₄
	0,553
	0,361
	0,002
	0,05
	Valid

	
	X₁.₁₅
	0,404
	0,361
	0,027
	0,05
	Valid


Sumber : Data Primer Diolah, 2021
	Pengujian validitas item-ietem pertanyaan kuesioner berdasarkan indikator-indikator yang telah yang telah ditetapkan oleh variabel Motivasi semua pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel product moment (0,361) dan sig. (2-tailed) < 0,05 dengan tingkat siginifikasi 0,05. Sehingga seluruh item pertanyaan untuk variabel Motivasi dalam penelitian ini dinyatakan semuanya valid (data terlampir), sebagaimana disajikan pada tebel 4.5 dibawah ini :
Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Motivasi
	Variabel 
	Item Pertanyaan 
	Pearson Corelation (r hitung)
	r tabel (N-2)
	Sig
(2-talied)
	Tingkat Siginifikasi
	Ket

	Motivasi 
	X₂.₁
	0,581
	0,361
	0,001
	0,05
	Valid

	
	X₂.₂
	0,641
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₂.₃
	0,665
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₂.₄
	0,751
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₂.₅
	0,600
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₂.₆
	0,757
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid


Sumber : Data Primer Diolah, 2021
	Pengujian validitas item-item pertanyaan kuesioner berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan untuk Disiplin Kerja, untuk semua item pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel product moment (0,361)dan sig (2-tailed) < 0,05 dengan tingkat siginifikasi 0,05. Sehingga seluruh item pertanyaan untuk variabel Disiplin Kerja dinyatakan valid (data terlampir). Sebagaimana disajikan pada tabel 4.6 sebagai berikut :


Tabel 4.6
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja
	Variabel 
	Item Pertanyaan 
	Pearson Corelation (r hitung)
	r tabel (N-2)
	Sig
(2-talied)
	Tingkat Siginifikasi
	Ket

	Disiplin Kerja
	X₃.₁
	0,581
	0,361
	0,001
	0,05
	Valid

	
	X₃.₂
	0,641
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₃.₃
	0,665
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₃.₄
	0,751
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₃.₅
	0,600
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₃.₆
	0,757
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	X₃.₇
	0,426
	0,361
	0,019
	0,05
	Valid

	
	X₃.₈
	0,485
	0,361
	0,007
	0,05
	Valid

	
	X₃.₉
	0,397
	0,361
	0,030
	0,05
	Valid

	
	X₃.₁₀
	0,521
	0,361
	0,003
	0,05
	Valid


Sumber : Data Primer Diolah, 2021
Pengujian validitas item-item pertanyaan kuesioner berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan untuk Kinerja pada item pertanyaan X₅.₁ sampai dengan X₅.₁₀, dalam penelitian ini menghasilkan nilai r hitung > tabel product moment (0,361) dan sig (2-tailed) < 0,05 dengan tingkat signifikasi 0,05. Sehingga seluruh item pertanyaan untuk variabel Kinerja dinyatakan valid (data terlampir), sebagaimana disajikan pada tabel 4.7 sebagai berikut :
Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kinerja
	Variabel 
	Item Pertanyaan 
	Pearson Corelation (r hitung)
	r tabel (N-2)
	Sig
(2-talied)
	Tingkat Siginifikasi
	Ket

	Kinerja
	Y₁
	0,685
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	Y₂
	0,646
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	Y₃
	0,562
	0,361
	0,001
	0,05
	Valid

	
	Y₄
	0,594
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	Y₅
	0,735
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	Y₆
	0,704
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	Y₇
	0,401
	0,361
	0,028
	0,05
	Valid

	
	Y₈
	0,700
	0,361
	0,000
	0,05
	Valid

	
	Y₉
	0,512
	0,361
	0,004
	0,05
	Valid

	
	Y₁₀
	0,363
	0,361
	0,039
	0,05
	Valid


Sumber : Data Primer Diolah, 2021

4.2.2 Uji Reabilitas 
Pengujian reabilitas berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan terhadap instrumen kuesioner. Suatu instrumen kuesioner dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi (konsisten) jika hasil pengujian instrumen tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Dengan demikian, masalah reabilitas instrumen kuesioner berhubungan dengan ketepatan hasil. Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Hasil pengukuran dapat dipercaya terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek tidak berubah (Wijaya T, 2012).
Guna menguji kehandalan kuesioner yang digunakan, maka dalam penelitian ini menggunakan uji reabilitas. Tolak ukur reabilitas adalah nilai cronach’s alpha yang diperoleh melalui perhitungan statistik. Menurut Malhotradalam Harsani (2010), nilai alpha minimum yang diperoleh sebagai syarat kehandalan kuesioner adalah sebesar 0,60, maka kuesioner belum memenuhi syarat kehandalan.
Pengujian reabilitas pertanyaan pada kuesioner yang dilakukan terhadap item-item pertanyaan pada instrument kuesioner yang dinyatakan valid pada variabel budaya organisasi, varibel motivasi, variabel disiplin kerja, dan variabel kinerja perangkat desa. Untuk lebih jelasnya hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 :
Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Uji Reabilitas
	No
	Variabel 
	Jumlah Item Pertanyaan 
	Cronbach’s Alpha (r hitung)
	Keterangan

	1.
	Budaya Organisasi (X₁)
	15
	0,836
	Reliabel

	2.
	Motivasi (X₂)
	10
	0,832
	Reliabel

	3.
	Disiplin Kerja (X₃)
	10
	0,927
	Reliabel

	4.
	Kinerja (Y)
	10
	0,791
	Reliabel


Sumber : Data Primer Diolah, 2021
	Berdasarkan tabel 4.8 hasil pengujian reabilitas kuesioner uji pada empat variabel penelitian memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,836 untuk variabel budaya organisasi. Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel motivasi sebesar 0,832, variabel disiplin kerja sebesar 0,927, dan variabel kinerja sebesar 0,791 (data dan output SPSS uji realibitas terlampir).
	Selanjutnya diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel penelitian jauh lebih besar dari 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini telah memenuhi syarat kehadalan dan reabilitas. Dengan kata lain, kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan varibel-variabel yang diteliti dinilai telah menunjukan ketepatan, keakuratan, atau konsisten alat tersebut dalam mengungkapkan gejala yang berhubungan  dengan variabel terkait.
4.3 Deskripsi Variabel Penelitian
4.3.1 Gambaran Budaya Organisasi, Motivasi, Disiplin Kerja, dan Kinerja
Untuk melihat gambaran budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja, dan kinerja perangkat desa pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut, dari data yang diperoleh melalui kuesioner, maka dapat dideskripsikan variabel-variabel dimaksud sebagai berikut :
4.3.1.1 Budaya Organisasi
Untuk melihat gambaran budaya organisasi pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut, dimensi budaya organisasi yang digunakan adalah karakteristik adalah budaya organisasi yang dikemukan oleh Robbins dan Judge yang terdiri dari : Inovasi dan keberanian mengambil resiko (innovation an risk taking), perhatian pada hal-hal detail (attention at detail), berorientasi kepada hasil (outcome orientation), berorientasi kepada manusia (people attention), berorientasi tim (team orientation), agresivitas (aggressiveness), Stabilitas (Stability). Untuk lebih jelas gambaran dari budaya organisasi dapat dilihat melalui tabel yang disajikan berikut ini :
Tabel 4.9 
Frekuensi Budaya Organisasi
	No
	Item Pertanyaan
	Nilai Skor
	Jumlah
	Ket

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	
	

	1.
	Organisasi mendorong perangkat desa bersikap inovatif 
	1
	0
	14
	42
	6
	65
	

	
	Skor 
	1
	4
	42
	168
	30
	245
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	3,08
	21,54
	64.62
	9,23
	10,00
	

	2.
	Berani mengambil resiko 
	0
	19
	8
	33
	5
	65
	

	
	Skor 
	0
	38
	24
	132
	25
	219
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	29,23
	12,31
	50,77
	7,69
	10,00
	

	3.
	Organisasi mengharapkan perangkat desa memperlihatkan kecermatan 
	1
	6
	8
	41
	9
	65
	

	
	Skor 
	1
	12
	24
	164
	45
	246
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	9,23
	12,31
	63,08
	13,81
	10,00
	

	4.
	Mampu menganalisis
	2
	9
	8
	35
	11
	65
	

	
	Skor
	2
	18
	24
	140
	55
	239
	

	
	Persentase (%)
	3,08
	13,85
	12,31
	53,85
	16,91
	10,00
	

	5.
	Perhatian terhadap hal rinci 
	0
	8
	14
	29
	14
	65
	

	
	Skor 
	0
	16
	42
	116
	70
	244
	

	
	Persenatse (%)
	0,00
	12,31
	21,54
	44,62
	21,54
	10,00
	

	6.
	Organisasi memutuskan perhatian pada hasil 
	0
	9
	16
	30
	10
	65
	

	
	Skor 
	0
	18
	48
	120
	50
	236
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	13,85
	24,62
	46,15
	15,38
	10,00
	

	7. 
	Prioritas dalam pelaksanaan pekerjaan 
	0
	2
	18
	39
	6
	65
	

	
	Skor 
	0
	4
	54
	156
	30
	241
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	3,08
	27,69
	60,00
	9,23
	10,00
	

	8. 
	Organisasi memperhitungkan efek hasil-hasil pada orang dalam organisasi
	1
	4
	15
	38
	7
	65
	

	
	Skor 
	1
	8
	45
	152
	35
	241
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	6,15
	23,08
	58,45
	10,77
	10,00
	

	9.
	Gaji dan imbalan serta penghargaan 
	0
	4
	13
	4
	6
	65
	

	
	Skor 
	0
	8
	39
	168
	30
	245
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	6,15
	20,00
	64,62
	9,23
	10,00
	

	10. 
	Sejauhmana kegiatan kerja diorganisasi pada tim
	0
	1
	15
	41
	8
	65
	

	
	Skor 
	0
	2
	45
	164
	40
	251
	

	
	Persentase
	0,00
	1,54
	23,08
	63,08
	12,31
	10,00
	

	11.
	Hubungan baik sesama rekan kerja 
	1
	1
	13
	37
	13
	65
	

	
	Skor
	1
	2
	39
	148
	65
	255
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	1,54
	20,00
	56,92
	20,00
	10,00
	

	12.
	Bersikap agresif 
	0
	5
	9
	37
	14
	65
	

	
	Skor
	0
	10
	27
	148
	70
	255
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	7,69
	13,85
	56,92
	21,54
	10,00
	

	13.
	Kompotitif dalam melaksanakan pekerjaan
	0
	10
	17
	33
	5
	65
	

	
	Skor
	0
	20
	51
	132
	25
	228
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	15,38
	26,15
	50,77
	7,69
	10,00
	

	14.
	Organisasi menekankan pada status quo sebagai kontras dari pertumbuhan 
	1
	2
	19
	41
	2
	65
	

	
	Skor
	1
	4
	57
	164
	10
	236
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	3,08
	29,23
	63,08
	3,08
	10,00
	

	15.
	Kepercayaan dari organisasi
	0
	4
	15
	44
	2
	65
	

	
	Skor
	0
	8
	45
	176
	10
	239
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	6,15
	23,08
	67,69
	3,08
	10,00
	

	Frekuensi Total 
	7
	86
	202
	562
	118
	975
	

	Skor Total 
	7
	172
	606
	2248
	590
	3623
	Baik

	Keterangan : Nilai 3623 berada pada rentang skala 3316-4095 termasuk dalam katogori baik 


Sumber : Data Primer Diolah, 2021
	Untuk lebih jelas tentang gambaran variabel budaya organisasi dalam penelitian ini dan melihat tingkatan jawaban dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada variabel budaya organisasi akan ditampilkan dalam bentuk grafik sebagaimana disajikan pada gambar 4.1 sebagai berikut : 










Gambar 4.1. Skor Jawaban Variabel Budaya Organisasi
Dengan jumlah nilai 3623 dengan frekuensi 975, nilai tersebut dikarelasikan dengan rentang skala budaya organisasi berada pada rentang 3316-4095 termasuk kedalam kategori baik. Artinya budaya organisasi yang terdapat pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut adalah baik. 
Dari rekapitulasi kuesioner yang disampaikan kepada respon terlihat bahwa indikator atau pertanyaan nomor dua memiliki skor terendah yaitu indikator “berani mengambil resiko” dengan skor 219. Sedangkan skor tertinggi dari indikator atau pertanyaan pada nomor 11yaitu “hubungan baik dengan rekan kerja” dan nomor 12 “bersikap agresif” dengan skor 225.
Dari gambaran budaya organisasi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut relatif takut mengambil resiko dalam melaksanakan pekerjaan. Berani mengambil resiko dalam hal ini dimaksudkan adalah perangkat desa memiliki kreatifitas tinggi dengan melakukan hal-hal baru atau melakukan berbagai terobosan dalam pencapaian tujuan organisasi namun tetap harus berpegang taat terhadap aturan-aturan yang berlaku.
Nilai tertinggi dari rekapitulasi skor kuesioner yang disampaikan kepada responden adalah indikator-indikator yang berhubungan dengan hubungan baik sesama rekan kerja dan bersifat agresif hal ini menggambarkan bahwa perangkat desa pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut secara umum relatif memiliki hubungan yang baik sesama rekan kerja, dan memiliki sikap agresif yang relatif tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya.
Dalam meningkatkan kinerja perangkat desa jika dihubungkan dengan budaya organisasi secara indikator dalam penelitian ini harus diperhatikan dengan seksama, mengingat dalam penelitian ini indikator “berani mengambil resiko” merupakan indikator dengan nilai terendah, sehingga disarankan kepada para pengambil kebijakan di instansi ini untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan indikator dimaksud tanpa mengabaikan dan mengurangi perhatian terhadap indikator-indikator lain dalam variabel budaya organisasi.
4.3.1.2 Motivasi
	Untuk melihat gambaran motivasi pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut digunakan teori hierarki kebutuhan  (hierarcky needs) yang dikemukan oleh Abraham Maslow. Kebutuhan tersebut dijadikan dimesi-dimensi dari variabel motivasi diantaranya adalah fisiologis (physiological needs), dan aktualisasi diri (self-actualisation needs), sosial (sosial needs), penghargaan (esteem needs), dan aktualisasi diri (self-actualisation needs), untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel dibawah ini :
Tabel 4.10
Frekuensi Motivasi 
	No
	Item Pertanyaan
	Nilai Skor
	Jumlah
	Ket

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	
	

	1.
	Mendapatkan gaji yang sesuai dengan pekerjaan 
	1
	4
	27
	26
	7
	65
	

	
	Skor 
	1
	8
	81
	104
	35
	229
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	6,15
	41,54
	40,00
	10,77
	10,00
	

	2.
	Memperoleh kebanggaan setelah melaksanakan pekerjaan  
	0
	1
	6
	45
	13
	65
	

	
	Skor 
	0
	2
	18
	180
	65
	265
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	1,54
	9,23
	69,23
	65
	10,00
	

	3.
	Rasa aman di organisasi dalam melaksanakan pekerjaan 
	1
	5
	10
	41
	8
	65
	

	
	Skor 
	1
	10
	30
	164
	40
	245
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	7,69
	15,38
	63,08
	12,31
	10,00
	

	4.
	Organisasi menjamin keselamatan anda dalam melaksanakan tugas 
	0
	12
	23
	26
	4
	65
	

	
	Skor
	0
	24
	69
	104
	20
	217
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	18,46
	35,38
	40,00
	6,15
	10,00
	

	5.
	Mendapatkan rasa kasih sayang dari rekan kerja dan atasan
	1
	1
	21
	32
	10
	65
	

	
	Skor 
	1
	2
	63
	128
	50
	244
	

	
	Persenatse (%)
	1,54
	1,54
	32,31
	49,23
	15,38
	10,00
	

	6.
	Mendapatkan rasa persahabatan dari rekan kerja dan atasan 
	1
	1
	21
	32
	10
	65
	

	
	Skor 
	1
	0
	21
	176
	65
	263
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	0,00
	10,77
	67,69
	20,00
	10,00
	

	7. 
	Mendapatkan kenaikan pangkat 
	0
	13
	13
	30
	9
	65
	

	
	Skor 
	0
	26
	39
	120
	45
	241
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	20,00
	20,00
	46,15
	13,85
	10,00
	

	8. 
	Mendapatkan promosi jabatan 
	0
	5
	18
	32
	10
	65
	

	
	Skor 
	0
	10
	54
	128
	50
	242
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	7,69
	27,69
	49,23
	15,38
	10,00
	

	9.
	Pengakuan dari atasan dan rekan kerja 
	1
	1
	22
	37
	4
	65
	

	
	Skor 
	2
	66
	148
	20
	242
	245
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	1,54
	33,85
	56,92
	6,15
	10,00
	

	10. 
	Ingin mendapatkan pengakuan dari lingkungan sosial 
	0
	10
	25
	17
	13
	65
	

	
	Skor 
	0
	20
	75
	68
	65
	225
	

	
	Persentase
	0,00
	15,38
	38,46
	26,15
	20,00
	10,00
	

	Frekuensi Total 
	5
	52
	172
	330
	91
	650
	

	Skor Total 
	5
	104
	516
	1320
	455
	2400
	Baik

	Keterangan : Nilai 2400 berada pada rentang skala 2211-2730 termasuk dalam katogori baik 


Sumber : Data Primer Diolah, 2021
Untuk lebih jelasnya tentang gambaran variabel motivasi dalam penelitian ini dan melihat tingkat jawaban dari respon terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada variabel motivasi, akan disimpulkan dalam bentuk grafik sebagaimana disajikan pada gambar 4.2 sebagai berikut :










Gambar 4.2 Skor Jawaban Pertanyaan Variabel Motivasi
Dengan nilai 2400 dengan frekuensi 650, nilai tersebut di kolerasikan dengan rentang skala motivasi berada pada rentang motivasi berada pada rentang 2211-2730 yang termasuk kedalam kategori baik, artinya motivasi perangkat desa yang terdapat di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut adalah baik.
Berdasarkan rekapitulasi skor dari jawaban kuesioner yang disampaikan kepada responden, terlihat bahwa indikator yang memiliki nilai terendah adalah indikator keempat yaitu “organisasi menjamin keselamatan dalam melaksanakan tugas”, sedangkan yang tertingg adalah indikator kedua yaitu “memperoleh kebanggaan setelah melaksanakan tugas”.
Hal diatas menggambarkan bahwa perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut merasa instansi ini relatif tidak menjamin keselamatan dalam melaksanakan tugas, oleh karena itu disarankan agar para pengambil kebijakan lebih memperhatikan keselamatan perangkat desa dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana yang digunakan dalam melaksanakan pekerjaan, baik pekerjaan yang dilakukan hanya di kantor maupun pekerjaan yang dilaksanakan diluar kantor. Sebagaimana diketahui bahwa instansi ini juga memiliki staf desa yaitu jabatan operator dan cleaning services.disamping itu dukungan dan backup dari atasan dalam melaksanakan tugas sangat diperlukan, sehingga perangkat desa merasa nyaman dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi perangkat desa dalam mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan skor tertinggi dari rekapitulasi kuesioner yang disampaikan adalah memperoleh kebanggaan setelah melaksanakan pekerjaan, hal ini membuktikan bahwa para perangkat desa memperoleh aktualisasi diri dalam pelaksanaan pekerjaan dan para atasan di Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut mampu menghargai hasil pekerjaan dari perangkat desanya.
4.3.1.3 Disiplin Kerja
Untuk melihat gambaran variabel disiplin kerja pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut dengan menggunakan dimensi-dimensi, diantaranya adalah 1. Pekerjaan; yang meliputi volume keluaran dan kontribusi, 2. Kuantitas, 3. Kompensasi yang diperlukan, 4. Lokasi tempat kerja atau tempat tinggal, 5. Konservasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel 4.11 dibawah ini :



Tabel 4.11
Frekuensi Disiplin Kerja
	No
	Item Pertanyaan
	Nilai Skor
	Jumlah
	Ket

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	
	

	1.
	Datang dan pulang tepat waktu
	0
	5
	28
	29
	3
	65
	

	
	Skor 
	0
	10
	84
	116
	15
	225
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	7,69
	43,08
	44,62
	4,62
	10,00
	

	2.
	Mengembangkan motivasi diri
	0
	2
	25
	34
	4
	65
	

	
	Skor 
	0
	4
	75
	136
	20
	235
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	3,08
	38,46
	52,31
	6,15
	10,00
	

	3.
	Kualitas pekerjaan
	0
	2
	15
	46
	2
	65
	

	
	Skor 
	0
	4
	45
	184
	10
	243
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	3,08
	23,08
	70,77
	3,08
	10,00
	

	4.
	Kuantitas pekerjaan 
	0
	3
	24
	35
	3
	65
	

	
	Skor
	0
	6
	72
	140
	15
	233
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	4,62
	36,92
	53,85
	4,62
	10,00
	

	5.
	Saran dari pimpinan
	0
	8
	10
	43
	4
	65
	

	
	Skor 
	0
	16
	30
	172
	20
	238
	

	
	Persenatse (%)
	0,00
	12,31
	15,38
	66,15
	6,15
	10,00
	

	6.
	Arahan dan perbaikan 
	0
	3
	12
	48
	2
	65
	

	
	Skor 
	0
	6
	36
	192
	10
	244
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	4,62
	18,46
	73,85
	3,08
	10,00
	

	7. 
	Lokasi tempat tinggal 
	0
	2
	25
	35
	3
	65
	

	
	Skor 
	0
	4
	75
	140
	15
	234
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	3,08
	38,46
	53,85
	4,62
	10,00
	

	8. 
	Akses tempat tinggal ke tempat kerja 
	0
	1
	14
	49
	1
	65
	

	
	Skor 
	0
	2
	42
	196
	5
	245
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	1,54
	21,54
	73,38
	1,54
	10,00
	

	9.
	Penghormatan terhadap aturan yang berlaku  
	0
	3
	10
	49
	3
	65
	

	
	Skor 
	0
	6
	30
	196
	15
	247
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	4,62
	15,38
	73,38
	1,54
	10,00
	

	10. 
	Melakukan pencegahan terhadap tindakan yang bertentangan dengan aturan
	1
	4
	17
	40
	3
	65
	

	
	Skor 
	1
	8
	51
	160
	15
	235
	

	
	Persentase
	1,54
	6,15
	26,15
	61,54
	4,62
	10,00
	

	Frekuensi Total 
	1
	33
	180
	408
	28
	650
	

	Skor Total 
	1
	66
	540
	1632
	140
	2379
	Baik


Sumber : Data Primer Diolah, 2021
	

	Untuk lebih jelasnya tentang gambaran variabel disiplin dalam penelitian ini dan melihat tingkat jawaban dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada variabel disiplin kerja, akan ditampilkan dalam bentuk grafik sebagaimana disajikan pada gambar 4.3 sebagai berikut :






 




Gambar 4.3 Skor Jawaban Pertanyaan Variabel Disiplin Kerja
	Dengan jumlah nilai 2379 dengan frekuensi 650, nilai tersebut dikolerasikan dengan rentang skala disiplin berada pada rentang skala 2211-2730 yang termasuk kedalam kategori baik., artinya disiplin perangkat desa yang terdapat pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut adalah baik. 
	Berdasarkan rekapitulasi skor dan jawaban kuesioner yang disampaikan kepada responden, terlihat bahwa indikator yang memiliki nilai terendah adalah indikator pertama yaitu “datang dan pulang tepat waktu”. Sedangkan yang tertinggi adalah indikator kedua yaitu “penghormatan terhadap aturan yang berlaku”.
Hal tersebut diatas menggambarkan bahwa, perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut relatif kurang mentaati aturan tentang datang dan pulang tepat waktu. Oleh karena itu disarankan kepada para pembuat kebijakan harus meampu menegakkan aturan yang berhubungan dengan aturan absensi dengan memberikan funishment terhadap perangkat desa yang tidak tepat waktu untuk datang dan pulang kantor dan reward terhadap perangkat desa yang mampu dengan baik melaksanakan aturan ini.
Sedangkan skor tertinggi adalah penghormatan terhadap aturan yang berlaku. Hal ini membuktikan bahwa para perangkat desa memiliki penghormatan terhadap aturan yang berlaku. Jika dikorelasikan dengan indikator datang dan pulang tepat waktu yang relative rendah dengan penghormatan terhadap aturan yang berlaku, hal ini terdapat kontraditif disatu sisi perangkat desa relatif kurang baik dalam melaksanakan namun disisi lain perangkat desa merasa menghormati terhadap aturan yang berlaku, sehingga dapat ditarik benang merah dari dua indikator tersebut yaitu perangkat desa mengetahui aturan yang berlaku, namun tidak atau sengaja melakukan pelanggaran. Dua hal yang paling baik dalam perbaikan dibidang disiplin ini adalah penerapan reward dan funisment secara ketat terhadap para perangkat desa.
4.3.1.4 Kinerja
Untuk melihat gamabaran kinerja pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut dapat diketahui melalui dimensi-dimensi yang digunakan, adapun dimensi kinerja adalah sasaran kerja perangkat desa yang meliputi aspek kuantitas, kualitas, waktu, biaya, dan perilaku kerja yang meliputi aspek orientasi pelayanan, intergritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan yang dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagi berikut :
Tabel 4.11
Frekuensi Disiplin Kerja
	No
	Item Pertanyaan
	Nilai Skor
	Jumlah
	Ket

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	
	

	1.
	Kuantitas 
	1
	3
	36
	23
	2
	65
	

	
	Skor 
	1
	6
	108
	92
	10
	217
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	4,62
	55,38
	35,38
	3,08
	10,00
	

	2.
	Kualitas
	1
	1
	26
	32
	5
	65
	

	
	Skor 
	1
	2
	78
	128
	25
	234
	

	
	Persentase (%)
	1,54
	1,54
	40,00
	49,23
	7,69
	10,00
	

	3.
	Waktu 
	0
	3
	17
	44
	1
	65
	

	
	Skor 
	0
	6
	51
	176
	5
	238
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	4,62
	26,15
	67,69
	1,54
	10,00
	

	4.
	Biaya 
	0
	5
	24
	34
	2
	65
	

	
	Skor
	0
	10
	136
	10
	228
	228
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	7,69
	36,92
	52,31
	3,08
	10,00
	

	5.
	Orientasi pelayanan 
	1
	3
	12
	44
	5
	65
	

	
	Skor 
	1
	6
	36
	176
	25
	244
	

	
	Persenatse (%)
	1,54
	4,62
	18,46
	67,69
	7,69
	10,00
	

	6.
	Intergritas 
	2
	1
	9
	49
	4
	65
	

	
	Skor 
	2
	2
	27
	196
	20
	247
	

	
	Persentase (%)
	3,08
	1,54
	13,85
	75,38
	6,15
	10,00
	

	7. 
	Komitmen
	0
	4
	23
	31
	7
	65
	

	
	Skor 
	0
	8
	69
	124
	35
	236
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	6,15
	35,38
	47,69
	10,77
	10,00
	

	8. 
	Disiplin
	0
	2
	13
	47
	3
	65
	

	
	Skor 
	0
	4
	39
	188
	15
	246
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	3,08
	20,00
	72,31
	4,62
	10,00
	

	9.
	Kerjasama
	0
	2
	10
	51
	2
	65
	

	
	Skor 
	0
	4
	30
	204
	10
	248
	

	
	Persentase (%)
	0,00
	3,08
	15,38
	78,46
	3,08
	10,00
	

	10. 
	Kepemimpinan 
	2
	5
	18
	36
	4
	65
	

	
	Skor 
	2
	10
	54
	144
	20
	230
	

	
	Persentase
	3,08
	7,69
	27,69
	55,38
	6,15
	10,00
	

	Frekuensi Total 
	7
	29
	188
	391
	35
	650
	

	Skor Total 
	21
	58
	564
	1564
	175
	2368
	Baik


Sumber : Data Primer Diolah, 2021
Untuk lebih jelasnya tentang gambaran variabel kinerja dalam penelitian ini dapat melihat tingkat jawaban dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada variabel kinerja perangkat desa, akan ditampilkan dalam bentuk grafik sebagaimana disajikan pada gambar 4.4 sebagai berikut :









Gambar 4.4 Skor Jawabam Pertanyaan Variabel Kinerja  

Dengan jumlah nilai 2388 dengan frekuensi 650, nilai tersebut dikolerasikan dengan rentang skala kinerja perangkat desa berada pada 2211-2730 yang termasuk ke dalam kategori baik, artinya kinerja perangkat desa yang terdapat pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut adalah baik.
Berdasarkan hasil rekapitulasi data yang disampaikan melalui kuesioner kepada responden, diketahui bahwa indikator dengan nilai terendah adalah “kuantitas pekerjaan”, sedangkan yang tertinggi adalah indikator kerjasama. Hal ini, menggambarkan bahwa perangkat desa memiliki kuantitas pekerjaan yang relatif rendah, untuk meningkatkan kuantitas pekerjaan disarankan kepada para pembuat kebijakan untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan perangkat desa dengan pendidikan dan pelatihan.
Sedangkan indikator dengan nilai tertinggi adalah kerjasama, hal ini menggambarkan bahwa perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut mampu bekerjasama dengan rekan kerja, dengan bawahan, maupun dengan atasan dalam menjalankan pekerjaan-pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Berdasarkan tabel 4.9 sampai dengan tabel 4.12 didiskripsikan gambaran variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu gambaran budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja, dan kinerja seluruhnya termasik kedalam kategori baik, untuk lebih jelasnya kategori variabel-variabel penelitian disajikan sebagaimana tabel 4.12 sebagai berikut :
Gambaran Variabel-Variabel Penelitian
	Variabel
	Nilai 
	Rentang Skala
	Kategori

	Budaya Organisasi
	3623
	3316-4095
	Baik 

	Motivasi
	2400
	2211-2730
	Baik

	Disiplin Kerja
	2379
	2211-2730
	Baik

	Kinerja 
	2368
	2211-2730
	Baik


Sumber : Data Primer Diolah, 2021
Berdasarkan hasil perhitungan dengan tentang skala menunjukkan bahwa semua variabel termasuk kedalam kategori baik. Hal ini berarti bahwa hipostesis yang menyatakan bahwa budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja, dan kinerja mempunyai kategori baik. 
4.4 Model Regresi
	Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikolinieritas, terbebas dari gejala heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan dalam telah memenuhi persyaratan asumsi klasik, sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap baik. Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terkait. Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program SPSS diperoleh hasil seperti tabel 4.12.
Untuk menjawab pertanyaan nomor 2 dalam penelitian ini, yaitu melihat pengaruh variabel budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja terhadap variabel kinerja, digunakan regresi linear berganda hasil pengelolaan data sebagaimana terdapat pada tabel 4.12 :
Tabel 4.12
Koefisien Regresi
	Model 
	Unstandardized Coefficients
	Unstandardized Coefficients
	

t
	

Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1    (Constant)
      Budaya
      Motivasi 
      Disiplin
	.075
.213
.203
.378
	.252
.090
.096
.085
	
.199
.234
.363
	.299
.2.357
.2.111
.4.440
	.766
.022
.039
.000


a. Dependent Variable : Kinerja
Sumber : Lampiran Output SPSS
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai konstan yaitu ᵅ = 0,075, sedangkan koefisien variabel budaya organisasi 0,213, koefisien variabel variabel motivasi 0,23, dan koefisien variabel disiplin 0,378. Berdasarkan tabel 4.12 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut :
Y=0,075+0,213X₁+0,207X₂+0,203X₃
Keterangan :
X₁	= Budaya Organisasi
X₂	= Motivasi
X₃	= Disiplin Kerja
Dari persamaan diatas, dijelaskan bahwa :
a. Variabel budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja mempunyai arah koefisien regresi yang bertanda positif terhadap kinersja.
b. Koefisien regresi budaya organisasi memberikan nilai sebesar 0,213 yang berarti bahwa budaya organisasi yang semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap, maka kinerja perangkat desa akan mengalami peningkatan.
c. Koefisien regresi motivasi memberikan nilai 0,203, yang berarti bahwa motivasi semakin baik dengan variabel lain tetap, maka kinerja perangkat desa akan mengalami peningkatan.
d. Koefisien regresi disiplin kerja memberikan nilai 0,378, yang berarti bahwa disiplin kerja meningkat dengan variabel lain tetap, maka kinerja perangkat desa akan mengalami peningkatan.
4.4.1 Koefisien Determinasi dan Kolerasi 
Besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat besaran nilai koefisien kolerasi (R) dan koefisien determinasi (R²) sebagaimana tersebut pada tabel 4.13 sebagai berikut : 
Tabel 4.13
Koefisien Determinasi 
Model Summary 
	Model 
	R 
	R Square 
	Adjusted R Square
	Std Error of the Estimate

	1
	.863ᵃ
	.745
	.728
	.19600


a. Predictors (Constant), Disiplin, Budaya, Motivasi
Sumber : Ouput SPSS 

Hasil regresi diketahui bahwa koefisien regresi (R²) yang diperoleh sebesar 0,745. Hal ini berarti 74,5% variabel kinerja perangkat desa dapat dijelaskan oleh variabel budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja, sedangkan sisanya 25,5% diterangkan oleh variabel lain yang tidak termasuk model dalam penelitian ini. Terhadap besaran koefisien kolerasi (R), dengan nilai 0,863 menujukkan bahwa kolerasi antara variabel budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja dengan kinerja adalah sangat kuat.

4.4.2 Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikasi pengaruh budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja secara stimulan dan parsial terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut. Pengujian hipotesis secara stimulant dilakukan untuk melihat pengaruh budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja. Pengujian hipotesis secara stimulan dilakukan dengan menggunakan uji F. sedangkan pengujian secara parsial dilakukan dengan menggunkan uji t. hasil pengujian hipotesis secara stimulan dan secara parsial dapat dilihat pada tabel 4.14 dan 4.15.
a. Uji F
Untuk mengkaji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama menggunkan uji F.
Tabel 4.14
Hasil Analisis Regresi secara Stimulan 
ANOVAᵇ
	Model 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
¹ Residual 
  Total
	6.727
2.305
9.032
	4
60
64
	1.682
.038
	43.774
	.000ᵃ


a. Predictors : (Constant), Disiplin Kerja, Budaya, Motivasi
b. Dependent Variabel : Kinerja 
c. Sumber : Lampiran Output SPSS.

Diketahui bahwa pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel dependen dilakukan dengan menggunakan uji F. hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai Fhitung = 43, 774 dengan signifikasi 0,000 sedangkan Ftabel  2,755, maka menggunkan batas signifikasi 0,005 hipotesis yang menyatakan bahwa secara stimulan variabel budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa terbukti adanya.



b. Uji t
Pengujian t dilakukan dengan melihat taraf siginifikan (p-value), jika taraf signifikansi yang dihasilkan dariperhitung dibawah 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf siginifikasi hasil hitung lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak.
Tabel 4.15
Hasil Uji t Secara Parsial
Coefficientsᵃ
	Model 
	Unstandardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	¹ (Constant)
   Budaya 
   Motivasi
   Disiplin Kerja
	.252
.090
.096
.085

	.252
.090
.096
.085
	
.199
.234
.363
	.299
2.357
2.111
4.440
	.766
.022
.039
.000


a. Dependen Variabel : Kinerja
Sumber : Lampiran Output SPSS

1. Pengujian koefisien regresi budaya organisasi
Pada variabel budaya organisasi nilai thitung 2,357 dengan taraf signifikasi 0,022 sedangkan ttabel sebesar 1,997. thitung > ttabel , hal ini berarti H₀ ditolak dan Hᵃ diterima. Dengan demikian budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikasi terhadap kinerja.
2. Pengujian koefisien regresi motivasi 
Pada variabel motivasi nilai thitung 2,111 dengan taraf signifikasi 0,000 sedangkan ttabel sebesar 1,997. Thitung < ttabel, hal ini berarti H₀ ditolak dan Hᵃ diterima. Dengan demikian motivasi berpengaruh positif dan signifikasi terhadap kinerja.
3. Pengujian koefisien regresi disiplin kerja.
Pada variabel disiplin kerja, nilai thitung 4,440 dengan taraf signifikasi 0,000 sedangkan ttabel sebesar 1,997. Thitung < ttabel hal ini berarti H₀ ditolak dan Hᵃ diterima. Dengan demikian disiplin memiliki pengaruh positif dan signifikasi terhadap kinerja.
4.5 Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas dan variabel terkait, keduanya terdistribusikan secara normal ataukah tidak. Normalitas data dalam penelitian dilihat dengan cara memperrhatikan titik-titik pada Normal P-Plot of Regression Standardized Residual dari variabel terkait. Persyaratan dari uji normalitas adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Normal P-P Plot of Regression Standarlzed Residual
Dependent Variabel Kinerja 
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Sumber : Lampiran Output SPSS
Gambar 4.5 Hasil Pengujian Normalitas
Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti bahwa nilai residual hasil regresi memenuhi asumsi normalitas.
4.5.2 Hasil Uji Multikolineritas
	Pengujian multikolineritas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang sempurna antara variabel bebas dalam model regresi. Gejala mulitikolineritas dapat dilihat dari nilai toleran dan nilai Varian Inflation Factor (VIF). Bila nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai teloransinya diatas 0,1 atau 10%, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolineritas (Ghozali, 2005).
Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficientsᵃ
	Model 
	Unstandardized Coefficients
	Unstandardized Coefficients
	
t
	
Sig.
	Colinearity Statistic

	1 (Constant) 
 Budaya
        Motivasi 
        Displin  
	.075
.213
.203
.378
	.252
.090
.096
.085
	
.199
.234
.363
	.299
2.357
2.111
4.440
	.766
.022
.039
.000
	
.598
.346
.635
	
1.673
2.889
1.575


a. Dependen Variabel Kinerja 
Sumber : Lampiran Output SPSS 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, sedangkan nilai teloransinya semua variabel bebas lebih besar dari 10% yang berarti tidak tejadi kolerasi antara variabel yang nilainya lebih dari 90%, dengan demikian dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolineritas dalam model regresi.
4.5.3 Hasil Uji Heterokedastistas
	Uji ini bertujuan untuk menguji apakah salam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual, dari satu penganatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastistas, dan jika varian berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat digunakan metode grafik Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS, apabila pada gambar menunjukkan bahwa titik-titk menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi adanya heterokedastisitas pada model regresi (Ghozali, 2005).
Scatterplot
Dependen Variabel : Kinerja
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	Dari gambar diatas terlhat bahwa titi-titik yang acak, baik diatas dibawah angka 0 dari sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat.
4.6 Pembahasan
	Berdasarkan analisis pengujian regresi berganda diatas, dapat penulis paparkan diatas pembahasan untuk menjawab tujuan-tujuan dalam penelitian ini, pembahasan hasil pada penelitian ini adalah sebgai berikut :
4.6.1 Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi, Disiplin Kerja secara Stimulan Terhadap Kinerja
	Berdasarkan hasil pengujian secara statistic dapat terlihat bahwa secara stimulant variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengaruh yang diberikan dari ketiga variabel adalah positif, artinya semakin tinggi variabel independen semakin pula kinerja perangkat desa yang dihasilkan pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut.
	Hasil pengujian pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen yang diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  (Fhitung 43,774 > Ftabel 2,755) dan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ha diterima Ho ditolak. Pengujian statistik membuktikan bahwa budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja secara stimulant berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut.
4.6.2 Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi, Disiplin Kerja secara Parsial terhadap Kinerja 
4.6.2.1 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
	Pengaruh dari budaya organisasi secara parsial dalam penelitian ini, yaitu pengaruh budaya terhadap kinerja, berdasarkan data hasil penelitian budaya organisasi merupakan variabel yang menyumbangkan pengaruh terbesar kedua dalam memperngaruhi kinerja perangkat desa yaitu 21,30%.
	Pengujian hipotesis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja memperlihatkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut. Budaya organisasi yang dimaksud adalah organisasi yang terdapat dilingkungan Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut. Hal ini dapat dipahami, bahwa untuk meningkatkan kinerja perangkat desa sangat bergantung pada budaya organisasi pada instansi ini, maka akan semakin baik pula kinerja perangkat desa.
	Hasil penelitian ini sesuai dengan yang diungkapkan Nurjanah (2008) yang meneliti Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan (Studi pada Biro Lingkup Departemen Pertanian), hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Dewita Heriyati (2007), yang meneliti Pengaruh Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan dengan Komitmen Organisasi sebagai variabel intervening. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja.
	Sementara itu, Zozi Algopeng (2013) yang meneliti Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Kualitas Sumber Daya Manusia melalui Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Balai Taman Bukit Dua Belas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai cukup tinggi. 
4.6.2.2 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 
	Pengaruh motivasi secara parsial dalam penelitian ini yaitu pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja berdasarkan data hasil penelitian menyumbangkan pengaruh terkecil jika dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu sebesar 20,3%. Namun pengaruh ini tidak terlalu berbeda jauh dengan pengaruh yang dihasilkan oleh variabel budaya organisasi.
	Pengujian hipotesis pengaruh motivasi terhadap kinerja memperlihatkan adanya pengaruh posistif dan tidak signifikan, variabel motivasi terhadap kinerja. Maka semakin tinggi motivasi perangkat desa, maka kinerja perangkat desa akan semakin meningkat.
	Penelitian serupa yang diungkapkan M. Harlie (2011) dalam penelitian Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi, dan Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Pemerintah Kabupaten Tabalong di Tanjung Kalimantan Selatan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa motivasi berpengaruh nyata secara pasrial terhadap kinerja pegawai.
	Namun penelitian yang lain, yang dilakukan oleh Wanardi, et al(2011) yang melakukan penelitian tentang pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan Komitmen Organisasi sebagai variabel Intervening (Studi pada Keryawan Dinas Pengairan Provinsi Aceh) mengungkapkan hasil yang berbeda, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh negavif terhadap kinerja dan tidak signifikan.
4.6.2.3 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
	Pengaruh disiplin kerja secara parsial dalam penelitian ini yaitu berpengaruh, variabel disiplin terhadap kinerja berdasarkan data hasil penelitian menyumbangkan pengaruh tersbesar jika dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu sebesar 37,08%. Pengaruh ini relatif berbeda jauh dengan pengaruh yang dihasilkan oleh variabel budaya organisasi, dan pengaruh motivasi.
	Mengingat pengaruh yang relatif besar dibandingkan dengan pengaruh variabel lainnya dalam mempengaruhi kinerja perangkat desa pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut. Variabel disiplin perlu mendapatkan perhatian khusus dalam peningkatan disiplin perangkat desa yang secara langsung akan berpengaruh pula terhadap kinerja. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh pimpinan instansi ini, diantaranya adalah : 1. Meningkatkan disiplin perangkat desa berkenaan dengan kedatangan dan pulang dari kantor, 2. Memberikan ruang kepada perangkat desa untuk mampu mengembangkan motivasi diri, 3. Peningkatan kualitas pekerjaan, 4. Meningkatkan kualitas pekerjaan, 5. Pemimpin mampu memberikan saran yang membangun kepada para bawahan, 6. Pemimpin mampu memberikan arahan dan perbaikan yang membangun, 7. Menyarankan kepada perangkat desa untuk berdomisili tidak jauh dari kantor, 9. Meningkatkan pemahaman dan penghormatan perangkat desa terhadap aturan yang berlaku, 10. Meningkatkan pengawasan terhadap tindakan yang bertentangan dengan aturan yang berlaku. 
	Pengujian hipotesis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja memperlihatkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa. Sehingga semakin tinggi penerapan disiplin di dalam pelaksanaan roda pemerintahan, maka akan berpengaruh positif terhadap kinerja perangkat desa pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut. 
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh disiplin, sebagaimana diungkapkan oleh M.Harlie (2011) dalam penelitian tentang Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi, dan Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Pemerintah Kabupaten Tabalong di Tanjung Kalimatan Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh nyata secara parsial terhadap kinerja pegawai.  
4.6.2.4. Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa
	Pengaruh budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja secara parsial dalam penelitian ini yaitu berpengaruh signifikan, budaya organisasi, motivasi, disiplin terhadap kinerja berdasarkan data hasil penelitian menyumbangkan pengaruh terbesar jika dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu sebesar 43,774 %.
	Mengingat pengaruh yang relatif besar dibandingkan dalam mempengaruhi kinerja perangkat desa pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut. kinerja perlu mendapatkan perhatian khusus dalam peningkatan budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja perangkat desa yang secara langsung akan berpengaruh pula terhadap kinerja perangkat desa. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh pimpinan instansi tersebut. 
	Pengujian hipotesis kinerja memperlihatkan adanya pengaruh positif dan signifikan. Sehingga semakin tinggi penerapan budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja di dalam pelaksanaan roda pemerintahan, maka akan berpengaruh positif terhadap kinerja perangkat desa pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut. 
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja, sebagaimana diungkapkan oleh M.Harlie (2011) dalam penelitian tentang Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi, dan Disiplin Kerja, Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Pemerintah Kabupaten Tabalong di Tanjung Kalimatan Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh nyata secara parsial terhadap kinerja pegawai.  
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